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 Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is still a serious public health problem in 
Indonesia with a high prevalence, especially in cases of secondary infections 
that are at risk of causing more severe manifestations. Changes in platelet 
count and hematocrit values are often used as laboratory indicators, but the 
results of previous studies show variations in findings regarding the 
relationship between the two. The purpose of this study was to determine the 
relationship between the number of platelets and hematocrit values in patients 
with secondary dengue infection at Pasar Rebo Hospital. This study uses 
secondary data using descriptive quantitative methods and cross sectional 
approaches. Data were obtained from the medical records of inpatients with a 
diagnosis of secondary dengue infection confirmed through positive IgG and 
IgM serological examinations. Data collection was carried out through 
purposive sampling techniques and analyzed using univariate and bivariate 
tests with Spearman correlation. In this study, it was found that 79.3% of 
patients with secondary dengue infection experienced thrombocytopenia 
without hemoconcentration. The conclusion obtained was that there was no 
relationship between platelet count and hematocrit value in secondary dengue 
infection.  
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  Abstrak 
Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan 
masyarakat serius di Indonesia dengan prevalensi tinggi, khususnya pada 
kasus infeksi sekunder yang beresiko menimbulkan manifestasi lebih berat. 
Perubahan jumlah trombosit dan nilai hematokrit sering digunakan sebagai 
indikator laboratorium, namun hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
variasi temuan terkait hubungan keduanya. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui hubungan antara jumlah trombosit dengan nilai hematokrit pada 
pasien infeksi sekunder dengue di RSUD Pasar Rebo. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dengan menggunakan metode kuantitatif 
deskriptif dan pendekatan cross sectional. Data diperoleh dari rekam medis 
pasien rawat inap dengan diagnosis infeksi sekunder dengue yang 
dikonfirmasi melalui pemeriksaan serologi IgG dan IgM positif. Pengumpulan 
data dilakukan melalui teknik purposive sampling dan dianalisis menggunakan 
uji univariat serta bivariat dengan korelasi Spearman. Pada penelitian ini 
ditemukan bahwa 79,3% pasien dengan infeksi dengue sekunder mengalami 
trombositopenia tanpa disertai hemokonsentrasi. Kesimpulan yang didapat 
adalah tidak terdapat hubungan jumlah trombosit dengan nilai hematokrit pada 
infeksi sekunder dengue 

Kata Kunci: Hematokrit; Infeksi Sekunder Dengue; Trombosit. 

 

1. Pendahuluan  
Penyakiti yangi dikenali sebagaii Demami Berdarahi Denguei (DBD)i inii menyebari 

melaluii gigitani nyamuki Aedes aegypti.i Virusi denguei yangi merupakani anggotai familii 
Flaviviridaei adalahi penyebabi infeksii dengue.i Adai empati serotipei virusi yangi berbeda:i DEN-
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1, DEN-2, DEN-3, dan DEN-4 (Syuhada et al., 2022). Gejalai klinisi infeksii denguei dapati 
berupai demami dengue,i demami berdarahi dengue, dani sindromi syoki dengue.i Demami 
berdarahi dapati menyebabkani Kejadiani Luari Biasai (KLB)i yangi sangati mengganggui 
masyarakati dani berpotensii menyebabkani kematiani jikai tidaki ditanganii. Sebagiani besari 
negarai tropisi dii seluruhi duniai, penyakiti inii memberikani bebani yangi signifikani terhadapi 
masyarakati, sistemi kesehatani, dani ekonomii (WHO, 2020). 

Prevalensii demami berdarahi denguei tinggii dii daerahi tropisi dani subtropis.  Indonesiai 
sebagaii negarai yangi memilikii tingkati penyebarani terbesar. Seiringi dengani meningkatnyai 
kepadatani dani mobilitasi penduduk,i demami berdarahi masihi menjadii salahi satui masalahi 
kesehatani masyarakati utamai dii Indonesia.i Saati inii terdapati 472i kabupaten/kotai dii 34i 
provinsii yangi memilikii kasusi demami berdarahi dengue. Dibandingkani dengani tahuni 2019, 
jumlahi kasusi DBDi dii Indonesiai tahuni inii masihi tergolongi rendah.i Tahuni ini,i terdapat 71 
ribu kasus infeksi virus dengue dari Januari hingga Juli, sementara pada tahun 2019 terdapat 
114 ribu kasus. Terdapat 95.893 kasus demam berdarah dengue hingga minggu ke-49, dan 
661 kematian akibat penyakit ini dilaporkan pada awal tahun 2020. Terdapat 143.266 kasus 
demam berdarah dengue pada minggu ke-33 tahun 2023. Terdapat 217.019 kasus demam 
berdarah hingga minggu ke-45 tahun 2024 (Kementrian Kesehatan Indonesia, 2020). Dinas 
Kesehatan DKI Jakarta mencatat 2.745 kasus DBD di ibu kota sepanjang Januari hingga Juni 
2023. Jakarta Timur tercatat sebagai wilayahi dengan jumlahi kasus DBDi tertinggi di DKI 
Jakarta dengan 689 kasus (Dinkes DKI Jakarta, 2023). 

Gejalai infeksii demami denguei dapati ditandaii dengani demami secarai mendadaki 2-7i 
hari yangi disertaii dengani manifestasii perdarahan, penurunani trombositi (trombositopenia), 
adanyai kebocorani plasmai (hemokonsentrasi)i dani adapuni gejalai infeksii yangi tidaki khasi 
sepertii nyerii kepalai, ototi, tulangi dani nyerii belakangi bolai matai dani terjadii ruami padai kuliti 
(Aprillia, 2022). Pemeriksaani hasili serologii sepertii pemeriksaani antibodii IgG/IgM denguei, 
adai infeksii denguei primeri dani sekunderi. Produksii antibodii IgMi adalahi responi imunologisi 
terhadapi infeksii awali ataui primeri, sedangkani produksii antibodii IgGi dani IgMi adalahi responi 
imuni terhadapi infeksii sekunderi (Febria Prima Utari Efrida Efrida, 2018). 

Pemeriksaani yangi sangat pentingi dilakukani berupai screening test untuki memastikani 
diagnosai DBDi, yaitui ujii tourniqueti. Ujii inii merupakani pemeriksaani berupai ujii bendungi 
(tourniquet test) jikai dinyatakani positifi makai dilanjuti dengani pemeriksaani Antigen Non-
Structural 1 (NS1), pengujiani NS1 memilikii sensitivitasi yangi lebihi tinggii terhadapi kultur virus, 
gold standard untuki mendiagnosisi demami berdarahi adalahi pengujiani Polymerase Chain 
Reaction (PCR). Selaini pemeriksaani diatasi terdapati jugai ujii serologi anti dengue IgG/IgM 
metode imunokromatografi. Pemeriksaani laboratoriumi lainnyai yaitui pemeriksaani darahi 
lengkapi sepertii menghitungi jumlah leukosit, jumlah trombosit, jumlah trombosit, hematokrit 
dan hemoglobin (Chaerunissa, 2021). 

Hasil pada penelitian yang dilakukan oleh Nurdin tahun 2019 menyatakan bahwa kadar 
hematokrit dan jumlah trombosit tidak berkorelasi secara signifikan pada demam berdarah 
dengue dengan IgM positif dan IgG positif (ALI et al., 2019). Penelitiani inii berbeda dengani 
penelitiani yangi dilakukani olehi Elfa Rianti pada tahuni 2020, yangi menemukan korelasi antara 
trombosit dan hematokrit padai prevalensi demam berdarah dengue. Subjeki padai keduai 
penelitiani diatas adalahi pasieni demam berdarah dengue dan tidaki dibedakani antarai infeksii 
primer maupuni sekunder (Rianti et al., 2023). 
 
 

2. Metode  
Penelitiani inii merupakani penelitiani deskriptifi kuantitatifi yangi mendeskripsikani 

jumlahi trombositi dani nilaii hematokriti padai infeksii sekunderi denguei di RSUD Pasar Rebo. 
Penelitiani inii melakukani pendekatani cross setional dimanai penelitiani dilakukani secarai 
bersamaani dalami satui waktui. Sampeli yangi digunakani berupai datai rekami mediki darii hasili 
laboratoriumi pemeriksaani trombosit dan hematokrit padai pasieni infeksii sekunder dengue 
yangi dirawati inapi dii RSUD Pasar Rebo padai periodei Januarii - Desemberi 2024i. 

Pengambilani sampeli dalami penelitiani inii dilakukani dengani tekniki non-probabilityi 
sampling, dii manai subjeki yangi dipilihi berkaitani langsungi dengani topiki penelitiani dani tidaki 
dipilihi secarai acak. Desaini samplingi yangi digunakani adalahi purposivei sampling, yaitui 
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penentuani sampeli berdasarkani kriteriai inklusii. Kriteriai inklusii : Pasieni infeksii sekunder 
dengue yangi melakukani pemeriksaani jumlah trombosit dan nilai hematokrit.  

Tekniki analisisi datai dalami penelitiani inii menggunakani softwarei statistiki secarai 
analisisi univariat dani bivariat. Analisisi univariat bertujuani untuki mendeskripsikani distribusii 
frekuensii darii masing - masingi variabeli penelitian, sepertii jenisi kelamin, usia, jumlahi 
trombosit, dan nilai hematokrit.i Analisis bivariat digunakani untuki menilaii hubungani antarai 
variabeli independent dani dependent melaluii ujii statistik.i Ujii statistiki yangi diterapkani dalami 
analisisi inii adalahi ujii korelasi. 

 
3. Hasil dan pembahasan  

Analisisi univariat bertujuani untuki mendeskripsikani distribusi frekuensii darii masing - 
masingi variabeli dalami penelitiani sepertii jenisi kelamini, usiai, jumlah trombosit dan nilai 
hematokrit. Datai hasili analisisi tersebuti disajikani dalami tabeli berikuti : 
 
Tabel 1. Karakteristiki Usiai Padai Pasieni Infeksii Sekunder Dengue RSUD Pasar Rebo padai 

tahun 2024i 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Datai padai Tabel 1 menunjukani bahwai sebagiani besari pasien berada dalam kategori remaja 
dan dewasa. 
 

Tabel 2. Karakteristiki Jenisi Kelamini Pasieni Infeksii Sekunder Dengue RSUD Pasar Rebo 
padai tahun 2024i. 

 
 

 
 
 
 

Data pada Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar pasien infeksi sekunder dengue 
berjenisi kelamini lakii - lakii lebihi banyaki dibandingkani pasieni perempuani. 
 

Tabel 3. Karakteristiki Jumlahi Trombositi Pasieni Infeksii Sekunderi Denguei RSUD Pasar 
Rebo padai tahun 2024i. 

 
 

 
Data pada Tabel 3 menunjukan bahwa pasien infeksi sekunder dengue paling banyak adalah 
pasien dengan jumlah trombosit rendah. Distribusi jumlah rata-rata trombosit pada pasien 
infeksi sekunder dengue berkisar antara 10.000 sel/µL darah hingga 320.000 sel/µL darah, 
dengan ratai- ratai sebesar 111.310 sel/µL darah. 
 
 

Usiai (Tahun) Frekuensii (n) Persentase (%) 

(Bayi balita)i < 5i 4 6.9 % 
(Anak - anak)i 5 – 9i 8 13.8 %  
(Remaja)i 10 – 18i  21 36.2 % 
(Dewasa)i 18 – 59i  24 41.4 % 

(Lansia)i > 60i  1 1.7 % 

Jenis kelamini Frekuensii (n) Persentase (%) 

Laki - lakii 32i 55.2i %i 
Perempuani 26i 44.8i %i 

Jumlah Trombositi Frekuensii (n) Persentase (%) 

Rendah < 150.000 sel/µL darah 46 79.3 % 
Normal 150.000 - 440.000 sel/µL 

darah 
12 20.7 % 

Tinggi > 440.000 sel/µL darah 0 0 % 
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Tabel 4. Karakteristiki Nilai Hematokrit Pasieni Infeksii Sekunderi Denguei RSUD Pasar Rebo 
padai tahun 2024i. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Data pada Tabel 4 menunjukan bahwa pasien infeksi sekunder dengue paling banyak adalah 
pasien dengan nilai hematokrit normal. Distribusii Jumlahi Ratai - ratai Hematokrit padai pasieni 
infeksii sekunderi denguei berkisar antara 26,90% hingga 50,40%, dengan rata-rata sebesar 
40,21%. 
 

Ujii normalitasi datai bertujuani untuki mengujii apakahi sampeli yangi digunakani  
mempunyaii distribusii normali ataui tidaki. Pengujiani normalitasi datai menggunakani 
Kolmogorov-Smirnov dalami programi SPSSi. Dasari pengambilanii keputusani bisai dilakukani 
berdasarkani probabilitasi (asymtotic significance). Tabeli berikuti merupakani hasili ujii 
normalitasi padai penelitiani inii teruraii padai tabeli dibawahi inii : 

 
Tabel  5. Ujii Normalitasi Kolmogorov-Smirnov 

 

 statistici Dfi Sig.i 

Trombositi 0.128 58 0.020 

Hematokrit 0.092 58 0.200 

 
Data pada Tabel 5 menunjukan bahwai nilaii signifikansii variabeli Trombosit sebesari 0.020i 
lebihi kecili darii 0.05i membuktikani bahwai datai tidaki berdistribusii normali. Sedangkani nilaii 
signifikansii variabeli Hematokrit sebesari 0.200i lebihi besari darii 0.05i membuktikani bahwai 
datai berdistribusii normali. Karenai salahi satui datai mempunyaii distribusii tidaki normali, makai 
keduai datai dianggapi mempunyaii distribusii datai tidaki normali sehinggai digunakani ujii 
Spearmani. 
 

Pada uji spearman menunjukani bahwai antarai variabeli Trombosit dan Hematokrit 
terdapati nilai signifikansi (0.140) > (0.05) yang menandakan bahwai tidaki ditemukani 
hubungani yangi bermaknai antarai jumlah trombosit dan nilai hematokrit padai pasieni infeksii 
sekunder dengue. Hali tersebuti dapati diartikani bahwai menurunnyai jumlah trombosit tidaki dii 
tandaii dengani adanyai peningkatani nilai hematokrit. 

 
 

Nilai Hematokriti 
   

Frekuensii  
(n) 

Persentase 
(%) 

Li Pi 

Rendahi 12 
(20.7 %) 

1 
(1.7 %) 

13 
(22.4 %) 

Normal 20 
(34.5 %) 

25 
(43.1 %) 

45 
(77.6 %) 

Tinggi  0 
(0.0 %) 

0 
(0.0 %) 

0  
(0.0 %) 

Total  55.2 % 44.8 % 100.0 % 
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4. Kesimpulan  

Berdasarkani penelitiani yangi telahi dilakukani dii RSUD Pasar Rebo jakarta timur 
dengani sampeli berjumlahi 58i sampeli pasieni infeksi sekunder dengue dii perolehi simpulani 
sebagaii berikuti :  

1. Pasien infeksi sekunder dengue didapatkan nilai rata-rata jumlah trombosit adalah 
111.310 sel/µL darah, berkisar antara 10.000 sel/µL darah hingga 320.000 sel/µL 
darah. 

2. Pasien infeksi sekunder dengue didapatkan nilai rata-rata nilai hematokrit adalah 
40,21%, berkisar antara 26,90% hingga 50.40%. 

3. Berdasarkani hasili analisisi bahwai tidaki terdapati hubungani bermaknai antarai jumlah 
trombosit dengani nilai hematokrit padai pasieni infeksi sekunder dengue dengani nilaii 
p = 0.140.i 
 

 
5. Ucapan Terima Kasih  

Saya mengucapkan terimai kasihi yangi sebesari - besarnyai kepadai semuai pihaki yangi 
telahi membantui dani mendukungi prosesi penelitian ini hingga selesai. Secara khusus, saya 
menyampaikan terima kasih kepada dosen pembimbing di Universitas Binawan yang telah 
memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi selamai prosesi penyusunan penelitiani inii, serta 
kepada JFST (Jurnal Farmasi Sains dan Teknologi) yang telah menjadi wadah publikasi jurnal 
skripsi saya. 

 
Daftar Pustaka 
 
ALI, N., Bahrun, U., & Idris, I. (2019). Hubungan Antara Nilai Hematokrit Dengan Trombosit 

Terhadap Hasil Pemeriksaan Ns1 Dan Serologi Igm Dan Igg Pada Pasien Demam 
Berdarah Dengue. Jurnal Media Analis Kesehatan, 8(2), 52. 
https://doi.org/10.32382/mak.v8i2.838 

Aprillia, D. (2022). Hubungan Jumlah Leukosit Dengan Jumlah Trombosit Pada Penderita 
Demam Dengue Anak Di Klinik Rawat Inap Aulia Husada Bogor. 64. 

Chaerunissa, D. (2021). Prodi d-iv teknologi laboratorium medis fakultas ilmu kesehatan dan 
teknologi universitas binawan 2021. 

Dinkes DKI Jakarta. (2023). Sebaran Kasus DBD di DKI Jakarta. 2023. 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/07/18/dbd-dki-jakarta 

Febria Prima Utari Efrida Efrida, H. K. (2018). Artikel Penelitian Perbandingan Nilai Hematokrit 
dan Jumlah Trombosit antara Infeksi Dengue Primer dan Dengue Sekunder pada Anak 
di. Jurnal Kesehatan Andalas, 7(1), 118–123. 

Kementrian Kesehatan Indonesia. (2020). Data Kasus Terbaru DBD di Indonesia. 2021. 
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/umum/20201203/2335899/data-kasus-terbaru-
dbd-indonesia/ 

Rianti, E., Metasari, D., & Surahman S, F. (2023). Hubungan Trombosit Dan Hematokrit 
Dengan Kejadian DBD Di Rumah Sakit Tiara Sella Kota Bengkulu Tahun 2022. Jurnal 
Vokasi Kesehatan, 2(2), 77–84. https://doi.org/10.58222/juvokes.v2i2.164 

Syuhada, S., Marhayuni, E., & Anggraeni, R. (2022). Hubungan Nilai Hematokrit Dan Nilai 
Trombosit Pada Pasien Demam Berdarah Dengue Di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 
Provinsi Lampung. MAHESA : Malahayati Health Student Journal, 2(2), 320–331. 
https://doi.org/10.33024/mahesa.v2i2.4499 

WHO. (2020). Dengue and severe dengue. https://www.who.int/news-room/fact-
sheets/detail/dengue-and-severe-dengue 

 
 
 


